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ABSTRAK  

Penelitian dilakukan karena saat ini pelaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan sistem dalam 

jaringan (Daring). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan penggunaan Google Classroom 

dengan hasil belajar siswa di SMKN 1 Ampek Angkek. Selain itu, untuk mengetahui kendala yang 

dihadapi guru dan peserta didik dalam penggunaan pembelajaran online. Subjek atau responden dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Tata Busana (TB) dan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

(OTDP) dengan jumlah 128 siswa dan mengambil sampel sebanyak 56 siswa dari popoulasi siswa yang 

dipilih secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode Kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa kuisioner diisi siswa berupa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan Google Classroom (Variabel X) dan Hasil Belajar (Variabel 

Y). Teknik analisis data dilakukan Uji Validitas, Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji 

Hipotesa, dan Uji R Square untuk mengetahui seberapa besar hubungan penggunaan Google Classroom 

dengan hasil belajar siswa. Dilihat dari nilai sig.(2-teiled) setiap Variabel X dan Variabel Y adalah 

<0,005. Dilihat dari nilai rhitung dan rtabel didapat hasil bahwa nilai rhitung > rtabel. nilai rtabel 0,254. 

Variabel X memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,006 yaitu Variabel X nilainya 0,869 dengan demikian 

bahwa desain pernyataan Kuesioner pada Variabel penggunaan Google Classroom adalah reliabel. Nilai 

R adalah 0,703 yang berarti bahwa mampu variabel independen (Penggunaan Google Classroom) 

mampu menjelaskan variabel dependen (Hasil Belajar) sebesar 49,42%.  Hasil penelitian ini 

menunjukan adanya hubungan positif signifikan antara penggunaan Google Classroom dengan hasil 

belajar.  

Kata kunci:  Google Classroom, Hasil Belajar. 
 

ABSTRACK 

The research was conducted because currently the implementation of learning is carried out using an 

online system. The purpose of this study was to determine the relationship between the use of Google 

Classroom and student learning outcomes at SMKN 1 Ampek Angkek. In addition, to find out the 

obstacles faced by teachers and students in the use of online learning. The subjects or respondents in 

this study were class X students of the Department of Fashion Design (TB) and Office Administration 

Automation (OTDP) with a total of 128 students and taking a sample of 56 students from a population 

of students who were randomly selected without regard to the strata in the population. The method used 

in this research is the Quantitative Method. The instrument used was a questionnaire filled out by 

students in the form of implementing learning using Google Classroom (Variable X) and Learning 

Outcomes (Variable Y). The data analysis technique was carried out with Validity, Reliability, 

Normality Test, Linearity Test, Hypothesis Testing, and R Square Test to find out how big the 

relationship between the use of Google Classroom and student learning outcomes. Judging from the 

value of sig.(2-teiled) each Variable X and Variable Y is <0.005. Judging from the values of rcount and 

rtable, the result is that the value of rcount > rtable. rtable value 0.254. Variable X has a value of 

Cronbach's alpha > 0.006, that is, Variable X has a value of 0.869. Thus, the design of the 

questionnaire statement on the variable using Google Classroom is reliable. The value of R is 0.703, 

which means that the independent variable (Use of Google Classroom) is able to explain the dependent 

variable (Learning Outcomes) of 49.42%. The results of this study indicate that there is a significant 

positive relationship between the use of Google Classroom and learning outcomes. 

Keywords:  Google Classroom, Learning Outcomes. 

                                                                            Copyright © 2022     Annisa Mawaddah WarrahmaH, Supratman Zakir 

Corresponding Author:  

          Email Adress:   annisa.mawaddah05@gmail.com (Bukittinggi, Sumatra Barat – Indonesia)  

https://irje.org/index.php/irje/submissions#archive
mailto:annisa.mawaddah05@gmail.com1
mailto:supratman@iainbukittinggi.ac.id2
mailto:annisa.mawaddah05@gmail.com


Hubungan Penggunaan Google Classroom dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas X 

di SMKN 1 Ampek Angkek 

 

    291 |  Indonesian Research Journal on Education, Vol. 2, (1), (2022)                                           e-ISSN:  2775 – 8672                                                   

   p-ISSN:  2775 – 9482            

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk kemajuan suatu bangsa dan 

negara. Dengan adanya pendidikan diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat  

bangsa dan negara. Jenjang pendidikan dimulai dari jenjang paling bawah sampai jenjang 

yang lebih tinggi yaitu mulai dari TK, SD SMP/MTS, SMA/SMK/MAN dan Perguruan 

Tinggi baik di negeri maupun swasta. Yang nantinya akan menghasilkan generasi muda 

untuk meneruskan kehidupan bangsa. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hakikat pendidikan adalah proses memanusiakan anak 

manusia yaitu menyadari akan manusia yang merdeka. manusia yang merdeka adalah 

manusia yang kreatif dan yang terwujud di dalam kebudayaan. 

Dimana proses pembelajaran dibagi atas dua sesi, yang dimana ada yang datang ke 

sekolah (Luring) dan ada yang belajar dari rumah (Daring). hal ini dilakukan karena adanya 

wabah penyakit yang disebut Covid-19 yang menyerang hampir seluruh dunia. Pembelajaran 

online dilakukan supaya peserta didik tidak tertular dengan wabah Covid-19. Hal ini 

merupakan tindakan yang efektif dilakukan dimana pembelajaran tetap berjalan dengan 

semestinya walaupun sedikit berbeda dengan proses pembelajaran sebelumnya. Penghubung 

antara guru dan peserta didik adalah dengan menggunakan perangkat mobile seperti 

smartphone, laptop, komputer dan lainya. agar dapat mengakses informasi kapan saja dan 

dimana saja. Penggunaan perangkat tentu tidak terlepas dari software atau sebuah aplikasi 

yang dijadikan sebuah media sebagai interaksi antara guru dan peserta didik seperti 

menggunakan whatsapp, Google Classroom, Edmodo, Schoology, dan lainnya. 

Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang 

kelas dunia maya.  Google Classroom juga menjadi sarana menerima dan mengirim tugas 

bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan, Google Classroom diperuntukan untuk 

membantu semua ruang lingkup pendidikan yang membantu peserta didik untuk menemukan 

atau mengatasi kesulitan dalam pembelajaran. Serta dapat memudahkan dalam proses 

berbagi file  antara guru dan peserta didik. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasi. Metode korelasi merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan di antara dua variabel atau lebih. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan metode kuesioner Dalam metode kuesioner digunakan angket 

sebagai alat pengumpulan data yang  sebelumnya akan diuji validitas dan reliabilitas. Setelah 

data terkumpul data penelitian selesai, langkah yang dilakukan selanjutnya adalah 

pengolahan data dengan menggunakan teknik statistik. 

 

 

Gambar 1. Hubungan variabel bebas dan terikat 

Keterangan : 

X : Variabel Bebas (Penggunaan Google Classroom) 

Y : Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi menurut sugiyono adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Menurut Zuriah populasi adalah seluruh 

data yang menjadi pusat perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan dalam waktu yang 

sudah  ditentukan.  sedangkan  menurut  Hadari  Nawawi  populasi adalah keseluruhan objek  

X 
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peneliti yang terdiri dari manusia, hewan, benda-benda, tumbuhan, peristiwa dan lainnya 

yang mempunyai karakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang dilakukan 

Tabel Distribusi Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1. X Tata Busana 
1 

34 

2. X Tata Busana 
2 

34 

3. X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
1 

30 

4. X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
2
 31 

Jumlah 128 

2. Sampel  

Sampel dalam proses penelitian dapat dikatakan sebagai alat pengumpulan data. 

Teknik dalam proses pengambilan sampel adalah proportional random sampling adalah cara 

mengambil sampel dari anggota populasi dengan menggunakan cara acak tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Rumus yang digunakan untuk 

menentukan banyak sampel dapat dilihat dibahaw ini.  

  
 

       
 

Keterangan :  

n = Besar Sampel 

N = Besar Populasi 

d = Tingkat Kepercayaan/ ketepatan yang diinginkan  

    
 

          
 

= 
   

               
 

= 
   

      
 

= 
   

    
 

= 56 

Pengambilan sampel untuk masing-masing  jurusan  dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 

   
 

   
    

Keterangan :  

n = jumlah sampel  

N = jumlah seluruh populasi  

x = jumlah populasi setiap jurusan 

N1 = sampel  

 Jumlah sampel yang dipergunakan  dalam penelitian ini untuk melihat hubungan 

pengguna Google Classroom  dengan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Jumlah Sampel 

No Kelas Jumlah 

1. X  Tata Busana 
1
 15 

2. X  Tata Busana 
2 

15 

3. X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
1 

13 

4. X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
2
 13 

Jumlah 56 

Instrumen Penelitian 
 Instrumen sebagai alat ukur harus tetap memberikan data yang baik sehingga harus 

mengukur  variable  secara  objektif proses pemberian skor didasarkan pada skala sikap yang  
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dikembangkan oleh skala likert. skala likert adalah pernyataan-pernyataan yang memberikan 

lima jawaban alternatif yang diberi skor 1,2,3,4, dan 5. Alternative  jawaban yang dapat 

dipilih dapat dilihat pada tabel 2.   

Tabel 2. Alternatif Jawaban 

No. Alternatif Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KR) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat tidak setuju (STS) 1 

Hasil belajar siswa berdasarkan kisi-kisi angket penggunaan Google clasroom disusun 

dengan format dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket penggunaan Google Classroom dan Hasil belajar siswa 

Variabel Indikator No Soal Jumlah  Skala Pengukuran  

 

 

Penggunaan 

Google 

Classroom 

 Respon siswa terhadap 

pembelajaran online 

13, 14, 15  3 

 

Diukur 

menggunakan 

Kuesioner atau 

angket dengan 

menggunakan uji 

skala likert 

 Pemahaman materi dalam 

pembelajaran 

3, 7, 8, 11, 

17, 18 
6 

 Keefektivitasan penggunaan 

Google Classroom    

4, 6, 10,12, 

16  5 

 Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat 

5, 19, 20 
3 

 Sikap siswa terhadap 

pembelajaran online 

1, 2 ,9 
3 

Jumlah 20 

Hasil Belajar 

Siswa 
Nilai Hasil Belajar Siswa - - 

Diukur dengan 

menggunakan 

nilai pelajaran 

simulasi digital 

dengan 

menggunakan 

skala likert 

Setelah validitas konstruk dilakukan kemudian dicari korelasi butir soal yang akan 

dilakukan  dengan cara membandingkan skor yang ada dalam butir soal dengan skor total 

rumus korelasi Product Moment  dengan rumus sebagai berikut: 

     
               

√                               
 

keterangan : 

rxy =  koefisien korelasi x dan y 

n  =  jumlah sampel 

x2  =  jumlah skor dari x² 

y2   =  jumlah skor dari y² 

∑x  =  jumlah skor tiap butir 

∑y  =  skor total 

∑xy =  jumlah hasil perkalian x dan y 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas hubungan penggunaan Google classroom dari 

20 (Dua puluh) butir item soal yang digunakan memiliki nilai dengan kriteria valid. Dengan 

demikian, seluruh soal dapat diterapkan dan nilai reliabel data sebesar 0.869 terlihat nilai 

besar dari nilai alfa yaotu 0.05 maka dapat dikatakan hasil Reliabel. Untuk lebih jelasnya 

hasil perhitungan validitas hubungan penggunaan Google classroom dapat dilihat pada tabel 

4.  
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Tabel 4. Hasil Validitas Hubungan Penggunaan Google Classroom 

Variabel rhitung Rtabel Signifikan Kriteria 

X1 0,730 0,254 0,000 Valid 

X2 0,574 0,254 0,000 Valid 

X3 0,468 0,254 0,00 Valid 

X4 0,605 0,254 0,000 Valid 

X5 0,441 0,254 0,001 Valid 

X6 0,473 0,254 0,000 Valid 

X7 0,470 0,254 0,000 Valid 

X8 0,657 0,254 0,000 Valid 

X9 0,487 0,254 0,000 Valid 

X10 0,349 0,254 0,000 Valid 

X11 0,418 0,254 0,001 Valid 

X12 0,580 0,254 0,00 Valid 

X13 0,648 0,254 0,000 Valid 

X14 0,574 0,254 0,000 Valid 

X15 0,637 0,254 0,000 Valid 

X16 0,496 0,254 0,000 Valid 

X17 0,544 0,254 0,000 Valid 

X18 0,470 0,254 0,000 Valid 

X19 0,624 0,254 0,000 Valid 

X20 0,539 0,254 0,000 Valid 

Reliabilitas 0,869 Reliabel 

Agar mempermudah dalam perhitungan penentuan reliabelitas, dipergunakan rumus 

uji reliabilitas koefisien alpha cronbach, sebagai berikut. 

    
     

      

 

 
 

Keterangan:  

Si  =  Varian skor tiap-tiap intem 

∑xi²  =  Jumlah kuadrat intem Xi 

(∑xi²) =  Jumlah intem Xi dikuadratkan 

N  =  Jumlah Responden 

Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini. untuk dapat 

memudahkan analisis regresi digunakan windows SPSS, kriteria pengujiannya adalah 

sebagai berikut:  

a. Ha  diterima jika Fhitung  ≥ Ftabel  pada alpha ( α ) = 0,05 atau nilai P-value pada kolom 

sig ˃ level of significant (α); berarti terdapat hubungan penggunaan Google Classroom 

dengan hasil belajar siswa di SMKN 1 Ampek Angkek. 

b. Ha  ditolak jika Fhitung  pada alpha (α) = 0,05 atau nilai P-value pada kolom sig ˃ level 

of significa (α) ; berarti tidak terdapat hubungan  penggunaan Google Classroom dengan  

hasil belajar siswa di SMKN 1 Ampek Angkek. 

Kolmogorov- Smirnov tidak jauh beda dengan tata cara Liliefors, langkah– langkah 

serta penyelesaian serta pemakaian rumus sama, ialah: 

   
    

  
 

keretangan:  

Z :  transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal  

Xi :  angka pada data 

Kemudian, untuk mempermudah dalam mengetahui hubungan linieritas hubungan 

penggunaan Google classroom dapat menggunakan rumus regresi dapat dilihat sebagai 

berikut. 

Freg 
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keterangan :  

Freg  =  harga F garis regresi 

n      =  cacah kasus 

m   =  cacah prediktor 

R
2   

=
  

koefisien korelasi kuadrat 

Jika Fhitung  > Ftabel maka H0 ditolak, berarti persamaanya tidak linear 

Jika Fhitung  < Ftabel maka H0  diterima, berarti persamaanya linear 

Adapun untuk mengetahui hubungan antara penggunaan Google classroom dengan 

hasil belajar dipergunakan teknik rumus korelasi produk Moment dengan rumus sebagai 

berikut:  

     
               

√                               
 

keterangan : 

rxy =  koefisien korelasi x dan y 

  =  jumlah sampel 

x
2  

=  jumlah skor dari x² 

y
2  

=  jumlah skor dari y² 

∑x =  jumlah skor tiap butir 

∑y =  skor total 

∑xy =  jumlah hasil perkalian x dan y 

Pada uji regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan 

Google Classroom dengan hasil belajar siswa maka dilakukan  analisis Regresi Linear 

sederhana : 

Y = a + b.X 

Keterangan : 

Y  :  Variabel dependen 

 X  :  Variabel independen 

 a  :  Konstanta 

b  :  Koefisien regresi (penurunan atau peningkatan nilai). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan Skripsi ini berupa hubungan penggunaan Google 

Classroom dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Simulasi Digital kelas X di 

SMKN 1 Ampek Angkek. Pembahasan mengenai hubungan penggunaan Google Classroom, 

hasil belajar siswa serta untuk mengetahui seberapa besar hubungan penggunaan Google 

Classroom terhadap hasil belajar siswa.  

Deskripsi Data  

Deskripsi data dari hasil responden merupakan suatu proses mendeskripsikan para 

responden berdasarkan jenis kelamin dan hasil belajar siswa yang diperoleh setelah 

melakukan penelitian. Pada penelitian ini terdapat 56 responden dimana hasil ini diketahui 

dari jumlah hasil penyebaran angket. 

Variabel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hubungan penggunaan Google classroom  berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 5. 

Tabel 5. Responden Berdasarkan Pada Tipe Jenis Kelamin 

Jenis_Kelamin 

   Frequency  Percent  Valid Percent  Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 9 16,1 16,1 16,1 

Perempuan 47 83,9 83,9 100,0 

Total 56 100,0 100,0  
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Dari tabel 5, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden berdasarkan tipe jenis 

kelaminnya terdiri dari  9 siswa laki-laki atau 61,1% dan 47 siswi perempuan atau 83,9%, hal 

ini menunjukan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan. Respon siswa 

berdasarkan jenis kelamin dapat pula dilihat pada gambar diagram batang 2. 

 
Gambar 2. Diagram Rwspon Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Hasil Belajar  

Hubungan penggunaan Google classroom dengan hasil belajar berdasarkan respon 

siswa dari hasil belajar dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6.  Responden Berdasarkan Hasil Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 78 2 3,6 3,6 3,6 

79 1 1,8 1,8 5,4 

Tinggi 2 3,6 3,6 8,9 

81 1 1,8 1,8 10,7 

82 5 8,9 8,9 19,6 

83 5 8,9 8,9 28,6 

84 1 1,8 1,8 30,4 

85 2 3,6 3,6 33,9 

86 1 1,8 1,8 35,7 

87 7 12,5 12,5 48,2 

88 1 1,8 1,8 50,0 

89 2 3,6 3,6 53,6 

90 4 7,1 7,1 60,7 

92 4 7,1 7,1 67,9 

93 1 1,8 1,8 69,6 

97 6 10,7 10,7 80,4 

98 8 14,3 14,3 94,6 

100 3 5,4 5,4 100,0 

Total 56 100,0 100,0  

Dari tabel tersebut didapati bahwasanya hasil belajar siswa pada  mata pelajaran 

Simulasi Digital kelas X Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTDP )dan Tata 

Busana (TB)  di SMKN 1 Ampek Angkek dikategorikan yang tinggi sebanyak 53 sama 

dengan 8,9%, kategori sedang sebanyak 3 sama dengan 3,6%, dan kategori rendah tidak ada. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Simulasi Digital 

kelas X Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTDP) dan Tata Busana (TB) di 

SMKN 1 Ampek Angkek dalam kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya lagi tentang hasil 

belajar digambarkan dalam bentuk gambar 3 diagram batang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Belajar 
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Teknik Analisis Data  

Data hubungan penggunaan Google classroom  dalam penelitian ini dianalisis dengan 

melihat posisi data sebagai persyaratan perhitungan dengan melihat normalitas, linearitas dan 

kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. Perhitungan analisis data dapat dilihat pada 

uraian berikut. 

Uji Persyaratan Analisis Data 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dipergunakan untuk melihat kondisi data apak berdistribusi normal atau 

tidak, kemudian hasil pengujian dipergunakan untuk kelanjutan pengujian hipotesis 

berikutnya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7.  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 UnstandardizedResidual 

N 56 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,83246241 

Most Extreme Differences Absolute ,063 

Positive ,058 

Negative -,063 

Test Statistic ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Nilai Signifikan One Sample Kolmogorov-Smirnov test yang dimasukkan oleh Asmpy. 

Sig. (2-tailed) bernilai 0,200 yang artinya tabel tersebut didapat bahwasannya hasil dari Uji 

Normalitas didapatkan bahwa variabel X dan Y dinyatakan semuanya berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan Uji linearitas untuk mengetahui 

pengaruh yang linear atau tidak dari masing-masing variabel yaitu variabel X (Penggunaan 

Google Classroom) dan variabel Y (hasil belajar). Dibawah ini merupakan hasil uji linearitas 

menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8.  Uji Anova  

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar  

* Penggunaan 

Googel 

Classroom 

Between 

Groups 

(Combined) 1880,854 23 81,776 3,961 ,000 

Linearity 1257,155 1 1257,155 60,888 ,000 

Deviation from 

Linearity 
623,698 22 28,350 1,373 ,203 

Within Groups 660,700 32 20,647   

Total 2541,554 55    

 

Berdasarkan uji linearitas diperoleh hasil Sig Deviation from linearity sebesar 0,203 > 

0,05, dengan demikian disimpulkan bahwasanya terdapat hubungan linear antara 

Penggunaan Google Classroom dengan hasil    belajar siswa. 

Uji Hipotesis 

Analisis Korelasi Product Moment 

Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan teknik Korelasi 

Produk Moment. Korelasi Produk Moment bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas memiliki hubungan dengan variabel terikat. Adapun hasil analisis Korelasi Produk 

Moment  menggunakan SPSS hubungan penggunaan Google classroom dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 9 korelasi. 
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Tabel 9. Correlations 

 

Penggunaan Google 

Classroom Hasil Belajar 

Penggunaan Google Classroom Pearson Correlation 1 ,703
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 56 56 

Hasil Belajar Pearson Correlation ,703
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Produk Moment nilai yang  diperoleh yaitu 0,703 

lebih besar dari nilai r tabel (0,254) maka dapat  disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 

positif dan signifikansi antara  Hubungan Penggunaan Google  Classroom dengan hasil 

belajar siswa. Artinya bahwa ada pengaruh yang positif antara Penggunaan Google 

Classroom terhadap hasil belajar siswa. Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi 

yang  ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan dapat dilihat pada 

tabel 10 berikut ini. 

Tabel 10.  Koefisien Korelasi 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat  

Tingkat hubungan antara penggunaan Google Classroom dengan hasil belajar siswa 

termasuk dalam kategori kuat. 

Analisa Regresi Lenear  

 Analisis Regresi Linear sederhana digunakan untuk menguji Hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Syarat untuk dapat melakukan Analisis Regresi Linear sederhana 

adalah setelah menyelesaikan Uji Validitas, Reliabilitas, Normalitas dan Linearitas, maka 

hasil yang dapat dilihat pada tabel 11.   

Tabel 11.  ANOVA
a 
Regresi sederhana 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1257,155 1 1257,155 52,855 ,000
b
 

Residual 1284,398 54 23,785   

Total 2541,554 55    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Google Classroom 

Diketahui : 

 Diperoleh hasil F hitung = 52,855 dengan nilai signifikan sebanyak 0,000 < 0,05, 

dengan demikian regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel penggunaan Google 

Classroom atau dengan kata lain ada pengaruh variabel X (Penggunaan Google Classroom) 

terhadap variabel Y (hasil belajar) hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12.  Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,703
a
 ,495 ,485 4,877 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Google Classroom 

Dari tabel Model Summary uji regresi linear sederhana diatas dapat menjelaskan 

besarnya  nilai  korelasi  atau  hubungan  yaitu  (R) =  0,703.  Dari  output  tersebut diperoleh  
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koefisien determinasi (R Square) = 0,495 yang mengandung pengertian bahwa variabel 

Penggunaan Google Classroom (X) terhadap variabel Hasil Belajar (Y) adalah sebesar 

49,5% . 

 

B. Pembahasan Hasil Analisis Data  

Hubungan penggunaan Google Classroom Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas X di 

SMKN 1 Ampek Angkek. Dari analisis data didapatkan hasil menyatakan bahwa 

penggunaan Google Classroom memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Google Classroom mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran simulasi digital kelas X di SMKN 1 Ampek Angkek. Dari hasil 

pengujian SPSS bahwa nilai sig (2-taited) setiap variabel X dan variabel Y adalah < 0,005. 

dilihat dari nilai rhitung > rtabel = 0,254. diperoleh dari nilai populasi 56 yang mempunyai nilai 

rtabel =0,254. Hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan variabel X dan Y 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,006 variabel X dengan nilai 0,869 sehingga dikatakan 

reliabel. 

 Nilai R square adalah 0,495 yang berarti bahwa  mampu variabel independen 

(Penggunaan Google Classroom)  mampu menjelaskan variabel dependen (hasil belajar)  

sebesar 70,3% dan selebihnya ditentukan atau  dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan  dalam penelitian ini. Beberapa membuktikan bahwa pembelajaran online 

menggunakan Google Classroom  memperlihatkan  peningkatan yang sangat besar dalam  

proses belajar dan hasil belajar siswa. Salah satu pendukung  keberhasilan dalam 

pembelajaran online yaitu motivasi  belajar dan kedisiplinan siswa. Hasil wawancara dengan 
guru Simulasi Digital Kelas X Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTDP) dan Tata 
Busana (TB) menyatakan bahwa hasil belajar siswa baik walaupun kegiatan belajar 
mengajar dilakukan dengan metode  online/daring selama pandemi covid 19 ini. Hal ini  
membuktikan bahwa pembelajaran via online mempunyai pengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa.  
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan uraian yang yang telah 

dikemukakan sebelumnya penulis dapat mengambil kesimpulanbahwa: Terdapat pengaruh 

positif signifikan  antara penggunaan Google Classroom dengan hasil belajar. Dilihat dari 

uraian nilai sig.(2-tailed) setiap variabel X serta variabel Y adalah 0,005. Dilihat dari nilai 

rhitung serta rtabel . Nilai rtabel 0,254. Sedangkan nilai Variabel X mempunyai nilai 

cronbach alphanya 0,006 iyalah variabel X dengan nilai 0,869 dengan demikian desain 

persoalan kuesioner pada variabel Penggunaan Google Classroom merupakan reliabel. Hal 

ini merupakan bahwa instrumen berupa angket yang bisa dipakai untuk mengetahui 

hubungan Variabel X. Setelah diolah didapat nilai R adalah 0,702 yang berarti bahwa 

variabel penggunaan Google Classroom memiliki hubungan terhadap variabel hasil belajar. 

Saran  
Melihat keterbatasan dari penelitian “Hubungan penggunaan Google Classroom 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Simulasi Digital kelas X di SMKN 1 Ampek 

Angkek ” penulis memberikan beberapa saran yang memungkinkan  dapat bermanfaat bagi 

semua pihak, saran tersebut yaitu :  

1. Bagi Sekolah  

Kepala sekolah hendaknya lebih sering membuat forum pelatihan kepada guru tentang 

pembelajaran kreatif serta inovasi buat menciptakan media pembelajaran menarik bagi 

siswa. 

2. Bagi Guru  

Guru hendaknya melaksanakan pengamatan lebih kepada seluruh siswa. 

3. Bagi Wali murid dan Siswa 

Ketika pembelajaran secara online dilaksanakan hingga kedudukan orang tua 

sangatlah  berarti  baik  dalam  pemberian  sarana  belajar  serta  mendampingi anak-anaknya 
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dalam pemakaian handphone agar digunakan untuk pembelajaran online. Selain itu, orang 

tua juga dapat berperan sebagai rekan siswa dalam pembelajaran. 

4.  Kepada Peneliti Mendatang  

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan iyalah siswa kelas X jurusan Tata Busana 

(TB) dan Otomasi Tata Kelola Perkantoran (OTDP) di SMKN 1 Ampek Angkek. Oleh 

karena itu penulis menyarankan agar calon peneliti yang ingin mengembangkan penelitian 

ini hendaknya memperluas populasi, ruang lingkup penggunaan Google Classroom. 
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